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ABSTRAK

Laily, Mifrokhatul . 2018.Implementasi kegiatan keagamaan islam dalam
menumbuhkan sikap kemandirian santri di pondok pesantren Nurul Falah MAN
Pekalongan”.Fakultas/Program  Studi: Tarbiyah dan llmu Keguruan/S1
Pendidikan agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Siti Mumun Muniroh, S.Psi, M.A.

Kata Kunci: Kegiatan Keagamaan Islam dan Kedisiplinan Santri

Sikap kemandirian sangat penting untuk ditanamkan kepada para santri
pondok pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan diharapkan mampu mengatur
kehidupannya secara tertib, antara kegiatan rutinitas ibadah dengan kegiatan
belajar di madrasah. Para santri pondok pesantren MAN Pekalongan sudah tentu
mengingikan hasil yang optimal, baik dalam belajar maupun pengamalan
keagamaan Islam. Hal ini tentu diperlukan adanya intensitas kegiatan keagamaan
Islam santri di pondok pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:(1)Bagaimana
implementasi kegiatan keagamaan Islam dalam menumbuhkan sikap kemandirian
santri di pondok pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan? Adapun tujuan
penelitian ini adalah memperoleh pengetahuan tentang (1) Untuk mengetahui
kegiatan keagamaan Islam dalam menumbuhkan sikap kemandirian santri di
pondok pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.

Jenis penelitian dari penulisan ini adalah penelitian lapangan. Di mana
penelitian yang digunakan adalah kancah kehidupan yang sebenarnya. Sedangkan
pendekatannya dengan kualitatif yaitu suatu pendekatan dalam penelitian yang
menekankan analisisnya pada penarikan kesimpulan dengan pernyataan. Metode
atau teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis
kualitatif dengan melakukan analisis interatif.

Kegiatan keagamaan Islam yang menjadi rutinitas para santri di Pondok
Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan dilakukan kegiatan pendampingan oleh
para ustadz, terutama bagi mereka yang mendalami kemampuan membaca al-
Qur’an secara fasih dan dikembangkan untuk mampu menghafal al-Qur’an. Sikap
kemandirian para santri di pondok pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan yang
1)mengontrol emosi, 2) hidup sederhana, 3)tegar menghadapi permasalahan, 4)
bersosialisasi dengan orang lain. Dengan kesadaran mengelola segala kebutuhan
pribadi dilakukannya sendiri tanpa menyusahkan orang lain.Implementasi
kegiatan keagaman Islam yang terus dikembangkan di Pondok Pesantren Nurul
Falah MAN Pekalongan meliputi 1) perencanaan yang ditunjukkan dengan
kesiapan-kesiapan bahan ajar oleh para pengasuh, 2) Pelaksanaan: dengan
menepatkan para santri memiliki kesadaran mampu melaksanakan tugas
belajarnya dengan sebaik-baiknya lalu, kegiatan keagamaan Islam yang
dilaksanakan di ponpes Nurul Falah MAN Pekalogan meliputi pembiasaan sholat
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fardhu berjama;ah, pembelajaran tahsinul Qur’an dan juga kajian terhadap kitab-
kitab figih 3) Evaluasi: pengukuran dan timbal balik atau refleksi oleh para
pegasuh terhadap kegiatan keagamaan Islam di Pondok Pesantren Nurul Falah
MAN Pekalongan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di satuan pendidikan berupa
sekolah maupun madrasah merupakan upaya dalam meletakkan dasar
kepribadian bagi para peserta didiknya. Sebab dalam kegiaatan keagamaan
dilakukan tuntunan-tuntunan atau pembinaan-pembinaan yang coba dipahami
oleh peserta didik yang nantinya dapat diaktulisasikan dalam kehidupannya
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tujuan umum pendidikan yang terdapat
dalam UU Nomor 20 tahun 2003 yang menitik-beratkan pada pembentukan
manusia seutuhnya yang ditunjukkan dengan sikap kemandirian.!

Dari tujuanpendidikan Nasional tersebut tentunya harus ditangkap oleh
lembaga pendidikan formal maupun informal untuk menjadi visi dan misi
serta tujuan dalam penyelenggaraan pendidikan. Sebab penyelenggaraan
pendidikan yang baik haruslah berorentasi pada tujuan dasar yang telah
digariskan secara nasional dan tujuan sistem pendidikan nasional tersebut

yang dikombinasikan pada kebutuhan atau kearifan budaya setempat.?

'Depdiknas RI, UU. Rl No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya, (Jakarta : Golden Terayon Prees, 2003), him. 4.

2 A. Umar, Pendidikan Islam berbasis Pengembangan Mutu Madrasah dan pesantren,
(Semarang: Fatwa publishing, 2014), him.4



Salah satu lembaga pendidikan informal yang diharapkan dapat
mendukung secara optimal tercapainya tujuan pendidikan adalah pondok
pesantren. Karenanya kegiatan pendidikan model pesantren memiliki tujuan
dalam mengantarkan para santri untuk mengembangkan kepribadian yang
luhur sebagai cerminan manusia yang beriman dan bertagwa. Nilai-nilai
keagamaan Islam haruslah diimplementasikan dalam pembelajaran yang
mengarah pada perbaikan moral generasi muda sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam itu sendiri.?

Pesantren dalam perkembangannya masih tetap disebut sebagai suatu
lembaga keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan dan mengajarkan
ilmu agama Islam. Dengan segala dinamikannya pesantren dipandang sebagai
lembaga yang menjadi pusat dari perubahan-perubahan masyarakat lewat
kegiatan dakwah Islam, seperti tercermin dari berbagai pengaruh pesantren
terhadap perubahan dan pengembangan individu.

Mastuhu menjelaskan bahwa tujuan utama pesantren adalah untuk
mencapai hikmah (kebijaksanaan) berdasarkan pada ajaran Islam yang
dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang arti kehidupan serta
realisasi dari peran-peran dan sosial. Setiap santri diharapkan menjadi orang
bijaksana dalam menyikapi kehidupan ini. Dalam bahasa pesantren,
kebijaksanaan bisa dicapai ketika para santri menjadi seorang yang ‘alim,

shalih, dan nasyir al- ‘ilm.*

3Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis; Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat. Pers, 2002), him. 24.

4 M. Dian Nafi’. Praktis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Instite for Training and
Development ( ITD).2007), him. 49



Pentingnya kegiatan keagamaan Islam yang dikelola oleh lembaga
pendidikan negeri, dalam hal ini Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pekalongan
dengan menyelenggarakan pondok pesantren Nurul Falah merupakan langkah
untuk membentuk generasi muda yang memiliki karakteristik keagamaan
yang kuat, yang dimulai dari para siswa yang menjadi santri di pondok
pesantren Nurul Falah tersebut. Ini merupakan langkah MAN Pekalongan
mengelola pondok pesantren untuk lebih mengokohkan Visi, Misi dan Tujuan
penyelenggaraan pendidikan di madrasah tersebut. Diharapkan melalui
penyelenggaran pondok pesantren bagi para siswa sekaligus menjadi santri
akan memiliki bekal yang kuat dalam menguasai dan mengamalkan nilai-nilai
ajaran Islam.

Keberadaan pondok pesantren Nurul Falah yang ada di
MANPekalongan sebagai satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten
Pekalongan yang menjadi tujuan masyarakat atau para orang tua dalam
pendidikan - agama Islam yang menyeluruh dengan menggabungkan
kurikulum Kementerian Agama melalui kasi pendidikan madrasah dengan
kurikulum informal pondok pesantren. Pondok pesantren Nurul Falah yaitu
merupakan tujuan utama masyarakat agar para orang tua lebih tertarik dengan
pondok pesantren tersebut yang sekaligus adanya pendidikan formal sekolah
dan sekaligus pendidikan agamis di pondok pesantren Nurul Falah MAN

Pekalongan.

SObservasiawal di MAN Pekalongan, yang dilaksanakan 28 Desember 2017.



Model  pendidikan  yang  dikembangkan  dalam  pondok
pesantrenNurulFalahmerupakan proses pengaturan lingkungan yang
diarahkan untuk mengubah prilakuparasantri kearah yang positif dan lebih
baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki parasantri.® Pola
pembelajaran dilakukan dengan adanya hubungan timbal balik yang saling
kooperatif antara yang memberikan pelajaran yaitu ustadz atau guru dengan
yang diajar yaitu santri pondok pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.
Sehingga apa yang menjadi tujuan sasaran dari kegiatan keagamaan di
pondok pesantrenNurulFalah MAN Pekalongan bisa tercapai dengan optimal
melalui pembinaan dan pendampingan dari pengajarataupengasuh yang ada di
pondok pesantren tersebut.”

Kegiatan keagamaan Islam yang diwujudkan dalam praktik-praktik atau
amalia tuntunan agama Islam seperti membaca al-Qur’an, melaksanakan
sholat maupun berpuasa merupakan suatu hal yang mampu melatih
kedisiplinan dan kemandirian santri di Pondok Pesantren. Sikap kemandirian
sebagai hasil pembinaan yang dilakukandi pondok pesantren, di mana sikap
ini merubah telah kebiasaan santri, yang kalau di rumah segala sesuatunya
telah dipersiapkan oleh orang tuanya. Namun setelah masuk kepondok
pesantren, maka segala sesuatunya harus dilakukan sendiri. Sikap
kemandirian yang merupakan kemampuan untuk mengatur dan mengelola

dirinya sendiri untuk mengatasi persoalan yang harus diatasi secara

®Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, Cet ke-4, 2005),
him. 64
"Observasiawal di MAN Pekalongan, yang dilaksanakan 28 Desember 2017.



bertangung jawab dari dirinya sendiri tanpa bergantung sepenuhnya kepada
orang lain.?

Kemandirian merupakan sikap utama yang harus dimiliki para siswa
yang sekaligus juga menjadi santri pondok pesantren dalam menuntut ilmu.
Tanpa adanya sikap kemandirian, maka kehidupannya menjadi berantakan.
Misalnya saja, ada santri yang tidak mandiri untuk mengelola kegiatan belajar
sebagaimana mestinya dalam kegiatan pengembangan ilmu keagamaan di
pondok pesantren, maka usaha menuntut ilmu agamanya menjadi kacau atau
menjadi tidak berhasil.’

Sikap kemandirian sangat penting untuk ditanamkan kepada para santri
pondok pesantren Nurul Falah MANPekalongan diharapkan mampu
mengatur kehidupannya secara tertib, antara kegiatan rutinitas ibadah dengan
kegiatan belajar di madrasah. Para santri pondok pesantren MAN Pekalongan
sudah tentu mengingikan hasil yang optimal, baik dalam belajar maupun
pengamalan keagamaan Islam. Hal ini tentu diperlukan adanya intensitas
kegiatan keagamaan Islam dalam penataan kegiatan santri di pondok
pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.

Terkait hal itu, maka ada ketertarikan untuk mencari penemuan tentang
implementasi kegiatan keagamaan Islam yang diselenggarakan pondok
pesantren NurulFalahMAN Pekalongan dalam upaya menumbuhkan budaya

atau kebiasaan hidup mandiri dari para santri pondok pesantren Nurul Falah

8 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Rosdakarya.2009),
him. 185.

®  Muwafik Saleh, melatih kemandirian pserta didik,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajara:2002),hIm. 321.



di MAN Pekalongan tersebut. Kegiatan yang dikembangkan berupa rutinitas
bacaan al-Qur’an atau tadarus, sholat berjama’ah dan telaah kitab-kitab
keagamaan bagi para santri agar mampu menumbuhkan sikap kemandirian
mereka.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di pondok pesantren
Nurul Falah MAN Pekalongan dipenuhi dengan program kegiatan keagamaan
Islam yang cukup padat, namun dari hasil pengamatan awal pada realitas
yang ada, masih terdapat beberapa santri yang belum menerapkan secara
optimal sikap kemandirian yang telah diajarkan, misalnya tidak menata
keperluan pribadi secara rapi, tidak menghafal al-Qur’an sesuai dengan tugas
yang telah diberikan oleh para pengasuhnya, tidak mengikuti sholat
berjamaah dan kurang mampu belajar materi pelajaran madrasah maupun
pesantren secara mandiri. Hal ini tentunya menjadi pemikiran akan
implementasi  kegiatan keagamaan Islam dalam menumbuhkan sikap
kemandirian para santri yang ada di pondok pesantren Nurul Falah MAN
Pekalongan tersebut.

Ketertarikan peneliti untuk mengkaji sikap kemandirian para santri
yang melaksanakan kegiatan keagamaan islam pondok pesanten Nurul Falah
yang dikelola oleh MAN Pekalongan dituangkan dalam penulisan skripsi
yang berjudul “Implementasi Kegiatan keagamaan Islam dalam
Menumbuhkan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Nurul

Falah MAN Pekalongan®.



B. Rumusan Masalah
Setelah pemaparan latar belakang masalah disertai alasan pemilihan
juduldi atas, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan perumusan masalah berupa:
1. Bagaimana implementasi  kegiatan keagamaan Islam  dalam
menumbuhkan sikap kemandirian santri di pondok pesantren Nurul Falah
MAN Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitian berdasarkan
rumusan masalah di atas adalah :
1. Untuk mengetahui kegiatan keagamaan Islam dalam menumbuhkan sikap
kemandirian santri di pondok pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.
D. Kegunaan penelitian
Adap kegunaan dalam penelitian ini, yaitu kegunaan secara teoritis dan
secara praktis yang dapat diuraikan dalam penjelasan sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Agar dapat diketahui hasil pelaksanaan kegiatan keagamaan
Islamdalam menumbuhkan sikap kemandirian santri di pondok
pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan. Secara teoritis penelitian
inipun diharapkan dapat menambah wacana dalam peningkatan
peranstrategi para guru PAIl yang menjadi pengasuh dalam
menumbuhkan sikap kemandirian santri di pondok pesantren Nurul

Falah MAN Pekalongan.



2. Secara Praktis
a. Bagi Pendidik di MAN 1 Pekalongan
Menjadi sumbangsih pemikiran kepada pendidik dapat

melakukan pembinaan kepada siswa yang sekaligus santri pondok
pesantren agar lebih terbentuk sikap kemandiriannya yang agamis
yang dikembangkan melalui kegiatan keagamaan Islam di pondok
pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.

b. Bagi Peneliti

1. Hasil penelitian menjadi bahan persyaratan untuk memenuhi
tugas akhir dalam kegiatan perkuliahan di IAIN Pekalongan.

2. Peneliti lebih mengerti tentang kegiatan keagamaan di pondok
pesantren bahwa pentingnya kegiatan keagamaan agar
menumbuhkan sikap kemandirian santri.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan sebagai jenis
penelitian ~ yang  bertujuan  memecahkan  masalah-masalah
praktis.'°Penelitian  berkaitan dengan telaah tentang kegiatan
keagamaan Islam bagi penumbuhan sikap kemandirian santri di

pondok pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.

10 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 28.



b. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif yang
merupakan suatu pendekatan penelitian yang berorientasi pada
fenomena-fenomena atau gejala yang bersifat alami.'!
2. Sumber Data
Pada penulisan ini tentunya berdasarkan pada sumber-sumber data
yang penulis lakukan. Adapun sumber data yang digunakan dikategorikan
sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Adapun yang menjadi sumber data primer sebagai sumber utama
dalam kegiatan penelitian ini'? antara lain:
a. Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Pengasuh pondok pesantren
Nurul Falah MAN Pekalongan.
b. Perwakilan santri di pondok pesantren Nurul Falah MAN
Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah buku-buku

pustaka dan literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian.'?

""Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-10, (Bandung: Angkasa, 2003),
him. 159

2Sugiono, Metode Penelitian ( Pendekatan Kuantitatif dan kualitatif dan R &
D),(Bandung: Alfaveta, 2008), him. 177

3Saifuddin Azwar. Metode Penelitian. ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Cet. VXI1,2010)
him.5.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara ' Dalam hal ini adalah
dengan melakukan wawancara denganKepala Madrasah, Waka
kurikulum, Pengasuh Ponpes serta perwakilan santri pondok pesantren
Nurul Falah MAN Pekalongan.Metode wawancara digunakan untuk
memperoleh data tentang implementasi kegiatan keagamaan Islam
dalam menumbuhkan sikap kemandirian santri di Pondok Pesantren Nurul
Falah MAN Pekalongan.
b. Metode Observasi
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu
pancaindra lainnya.!> Metode observasi digunakan untuk memperoleh
data tentang implementasi kegiatan keagamaan Islam dalam
menumbuhkan sikap kemandirian santri di Pondok Pesantren Nurul
Falah MAN Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk

menelusuri data historis, arsip-arsip yang ada dan segala yang

14 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2,(Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 108.
Blbid., him. 115
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berhubungan dengan masalah tersebut.!® Metode dokumentasi ini
digunakan untuk mengetahui profil dan perkembangan pondok

pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.

4 Teknik Analisis Data

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam analisis data

ini antara lain:

1)

2)

Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pengabstrakan.
Penyederhanaan, pemusatan perhatian dan transparansi data kasar
yang muncul dalam catatan lapangan. Meredukasi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal
penting, mencari tema dan polanya. Sehingga data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti  untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.

Proses reduksi dalam penelitian ini difokuskan pada kegiatan
keagamaan Islam dalam menumbuhkan sikap kemandirian santri di
pondok pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan, supaya proses
analisisnya bisa lebih fokus dan optimal.

Penyajian Data (Display Data)
Sesudah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan  data. Display data adalah suatu proses

'%1bid., him. 121.
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pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan.
Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian, dapat disertai
gambar, skema, tabel, rumus dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan
jenis data yang terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari
data observasi, wawancara maupun studi dokumentasi.

Penyajian data tersebut merupakan hasil reduksi data yang telah
dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan dapat diambil
maknanya, karena data yang terkumpul tidak secara sistematis.

3) Kesimpulan Data

Kesimpulan data merupakan langkah ketiga dalam proses anaisis
data, langkah ini dimulai dengan mencari pola, tema hubungan dan
hal-hal yang sering muncul yang mengarah pada implementasi kegiatan
keagamaan Islam dan sikap kemandirian santri pondok pesantren
Nurul Falah MAN Pekalonganyang diakhiri dengan menarik
kesimpulan sebagai hasil temuan di lapangan. Kesimpulan yang pada
awalnya masih sangat tentative, maka dengan bertambahnya data
menjadi lebih grounded. Verifikasi ini merupakan proses pemeriksaan
dan pengujian kebenaran data yang telah dikumpulkan. Sehingga
kesimpulan akhir yang didapat memiliki relevansi sekaligus
menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.!’

Dalam menganalisis data digunakan analisis data kualitatif. Di

mana data yang terkumpulkan lalu dicatatkan sebagai catatan data

7 Sugiyanto, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Jakarta: Alfabeta, Cet.
IV, 2008), him. 243-250.
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yang akan dianalisis secara mendalam dari pernyataan-pernyataan
yang diperoleh dari hasil wawancara dalam penelitian.'®
F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten, maka
perlu disusun sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan totalitas yang
utuh. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-
masing bab terdiri dari sub bab dengan susunan sebagai berikut:

Bab | :Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan

Q Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan
Oé Sistematika Penulisan.

Bab Il : Membahas teori mengenai Kegiatan Keagamaan Islam dalam
menumbuhkan Sikap Kemandirian Santri yang berisi tentang Kegiatan
Keagamaan Islam meliputi Pengertian Kegiatan Keagamaan Islam, Tujuan
Kegiatan Keagamaan Islam, manfaat Kegiatan Keagamaan Islam dan macam-
macam Kegiatan Keagamaan Islam. Sikap Kemandirian Santri yang meliputi
Pengertian Sikap KemandirianSantri , Pentingnya sikap kemandirian Santri,
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap KemandirianSantri dan Upaya
Penguatan Sikap KemandirianSantri. Selanjutnya membahas kajian pustaka
meliputi, pertama analisis teori, kedua penelitian yang relevan. Selanjutnya
membahas tentang kerangka berfikir.

Bab Il Kegiatan Keagamaan Islam dalam menumbuhkan Sikap

Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan yang

18 |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-22, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 100.
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berisi tentang: Gambaran umum Pondok Pesantren Nurul Falah MAN
Pekalongan, yang meliputi: Sejarah berdirinya, Letak Pondok Pesantren,
Struktur organisasi, Visi dan Misi dan Tujuan, Sarana dan prasarana, Keadaan
pengasuh dan santri Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.
Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Islam di Pondok Pesantren Nurul Falah
MAN Pekalongan. Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Nurul Falah
MAN Pekalongan

Bab IV Analisis Implementasi Pengembangan Keagamaan Islam dalam
Menumbuhkan Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Nurul Falah
MAN Pekalongan, yang berisi Analisis Kegiatan Keagamaan Islam di Pondok
Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan,Analisis Sikap Kemandirian Santri di
Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan dan Analisis Implementasi
Kegiatan Keagamaan Islam dalam Menumbuhkan Sikap Kemandirian Santri
di Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.

Bab V Penutup, meliputi Simpulan dan Saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis laksanakan tentang

Implementasi Kegiatan keagamaan Islam dalam Menumbuhkan Sikap

Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan keagamaan Islam yang menjadi rutinitas para santri di Pondok
Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan dilakukan kegiatan
pendampingan oleh para ustadz, terutama bagi mereka yang mendalami
kemampuan membaca al-Qur’an secara fasih dan dikembangkan untuk
mampu menghafal al-Qur’an. Bimbingan individual khusus yang
dilakukan kepada para santri juga dalam membiasakan mereka untuk
sholat berjamaah. Sebab dalam hal ini perlu pengawasan dan bimbingan
yang Kketat dari para ustadz agar santri mampu melaksanakannya dengan
sebaik-baiknya secara penuh kedisplinan dan kesungguhan

2. Sikap kemandirian para santri di pondok pesantren Nurul Falah MAN
Pekalongan dengan kesadaran mengelola segala kebutuhan pribadi
dilakukannya sendiri tanpa menyusahkan orang lain. Para santri di pondok
pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan dituntun untuk senantiasa
berupaya dalam mengatasi segala persoalan dalam kegiatan belajar atau

permasalahan di pesantren secara mandiri. Mereka diharapkan untuk tidak

82
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mudah mengeluh atau menyalahkan orang lain ketika menghadapi
kesulitan.

3. Implementasi kegiatan keagaman Islam yang terus dikembangkan di
Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan secara dinamis dan
bertahap akan membawa pada pertumbuhan sikap kemandirian santri, baik
secara personal maupun secara sosial. Kegiatan itu meliputi 1)
perencanaan  yang ditunjukkan dengan kesiapan-kesiapanbahan ajar
maupun konsep kegaiatan yang dilakukan oleh para pengasuh untuk
dikerjakan para santri di Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan,
2) Pelaksanaan: dengan menepatkan para santri memiliki kesadaran dan
tanggung jawab untuk mampu melaksanakan tugas belajarnya dengan
sebaik-baiknya untuk keberhasilan meraih masa depan bagi para santri di
Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan tersebut, lalu 3)
Evaluasi: pengukuran dan timbal balik atau refleksi yang dilakukan oleh
para pengasuh terhadapkegiatankeagamaan Islam yang dikembangkan di

Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.

B. Saran-saran
1. Hasil penelitian tersebut hendaknya dapat dijadikan dasar bagi para
pembaca untuk bisa mengembangkan strategi menumbuhkan sikap
kemandirian para santri melalui kegiatan keagaman Islam di Pondok

Pesantren Nurul Falah MAN Pekalongan.
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2. Para santri hendaknya selalu semangat dalam mengikuti keagamaan islam
yang dikembangkan di Pondok Pesantren Nurul Falah MAN Pekalonga.

3. Dalam membimbing kegiatan keagamaan, hendaknya pengasuh atau
ustadz diharapkan mampu mengembangkan para santri untuk tumbuh
kesadaran mandiri untuk belajar optimal dan melaksakan kebiasaan

kegiatan keagamaan Islam di Pondok Pesantren tersebut.
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